
 

 

i 

 

 

 

WAKTU OPTIMAL PENGUKURAN SUHU TUBUH PER 

AXILLA PADA INDIVIDU SEHAT DI SEKOLAH 

TINGGI ILMU KESEHATAN SINT CAROLUS 

JAKARTA 2010 

 

 

Penelitian ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

SARJANA KEPERAWATAN 

 

 

OLEH: 

CHRISTOPHORUS PANDU PURWO ANANTO 

2006 - 11 - 036 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN Sint Carolus 

PROGRAM S-1 KEPERAWATAN 

JAKARTA 

2010 



 

 

ii 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SINT CAROLUS 

PROGRAM S-1 KEPERAWATAN 

 

Laporan Penelitian 

Juli 2010 

 

Christophorus Pandu Purwo Ananto 

 

Waktu Optimal Pengukuran Suhu Tubuh Per Axilla Pada Individu Sehat Di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sint Carolus Jakarta 2010 

 

Xiii + VII bab + 10 tabel + 4 bagan + 47 halaman + 20 lampiran 

 

ABSTRAK 

 

 Perubahan lingkungan diantaranya adalah perubahan suhu dan manusia pada 

khususnya untuk tetap bertahan hidup harus beradaptasi agar tetap dalam kondisi 

homeostasis salah satunya dengan cara mempertahankan suhu tubuh. Pengukuran 

suhu tubuh melalui axilla merupakan pengukuran suhu tubuh yang umumnya 

dilakukan pada orang dewasa dan dikatakan pengukuran ini relatif aman namun 

kurang akurat karena dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu lingkungan. Indonesia 

merupakan negara dengan iklim tropis yang memiliki karakteristik berbeda dengan 

negara yang beriklim subtropis atau dingin. Salah satunya adalah suhu dan 

kelembaban udara. Oleh karena itu, melalui penelitian ini ingin mengetahui waktu 

optimal pengukuran suhu tubuh per axilla di Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan metode pengukuran langsung dengan alat berupa 

thermometer axilla, thermometer ruang, timbangan berat badan, pengukur tinggi 

badan, tensimeter, stetoskop, dan format pengukuran suhu tubuh per axilla, yang 

dilakukan pada 64 responden di STIK Sint Carolus, Jakarta. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Mei 2010 sampai Juni 2010. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diolah menggunakan Microsoft Excel, 

diperoleh data, waktu pengukuran suhu tubuh per axilla hasil penelitian ini adalah 

dalam rentang 4-17 menit. Responden memiliki waktu optimal pengukuran suhu 

tubuh per axilla pada menit <5 adalah 14,06%. Responden memiliki waktu optimal 

pengukuran suhu tubuh per axilla pada menit ke 5-10 adalah 67,19%. Dan  

responden memiliki waktu optimal pengukuran suhu tubuh per axilla pada menit >10 

adalah 18,75%. Responden memiliki waktu optimal pengukuran suhu tubuh per 

axilla pada menit ke-6 adalah 21,88%. Rentang suhu pada menit ke-6 adalah 36-

37,10C. Berdasarkan uraian data di atas, waktu optimal yang dibutuhkan untuk 

pengukuran suhu tubuh per axilla adalah menit ke-6. 

 Oleh karena itu, penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan untuk 

mendapatkan waktu optimal pengukuran suhu tubuh per axilla yang lebih akurat 

dengan jumlah responden yang lebih banyak dan bervariasi dan penelitian dengan 

suhu ruangan yang berbeda. 

  

Kata Kunci: waktu optimal, suhu tubuh per axilla, individu sehat 

 

Daftar Pustaka: 12 buku + 25 website 
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